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Puspa Paradisa Puteri Hadhyanti, D0212083, PENCEMARAN NAMA BAIK 
OLEH REMAJA USIA 15 – 19 TAHUN DI MEDIA SOSIAL (Analisis Isi 
Pencemaran Nama Baik Dalam Status Facebook Remaja SMA Negeri 2 
Yogyakarta Pada Tahun 2015), Skripsi, Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 
2017. 
Etika komunikasi menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kegiatan berkomunikasi sehari-hari, baik komunikasi secara langsung maupun 
tidak langsung melalui berbagai media komunikasi yang ada. Salah satu contoh 
komunikasi secara tidak langsung yakni komunikasi melalui internet menggunakan 
media sosial. Di Indonesia, etika berkomunikasi di internet diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik (UU ITE). Namun, dengan segala kebebasan yang ditawarkan 
internet terkadang membuat sebagian orang lupa dan mengabaikan etika.  
Dari tahun 2008 sejak UU ITE disahkan hingga kini, data Southeast Asia 
Freedom of Expression Network (SAFEnet) menunjukkan jumlah orang yang 
paling banyak terjerat UU ITE terjadi pada tahun 2015. Damar Juniarto, 
Koordinator Regional dari SAFEnet mengungkapkan 90% dari semua kasus 
pelanggaran UU ITE yang terjadi di Indonesia merupakan kasus defamasi atau 
pencemaran nama baik.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencemaran nama baik di 
Facebook oleh remaja SMA Negeri 2 Yogyakarta pada tahun 2015 menggunakan 
analisis isi. Data lembaga riset We Are Social menunjukkan Facebook sebagai 
media sosial yang paling banyak digunakan oleh pengguna internet di Indonesia. 
Selanjutnya, menurut Direktur Pemberdayaan Informatika, Direktorat Jenderal 
Aplikasi Informatika (Aptika) Kementerian Kominfo Septriana Tangkary, 80% 
pengguna internet di Indonesia adalah remaja berusia 15 – 19 tahun.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari empat kategori pencemaran nama 
baik, yakni pencemaran lisan, pencemaran tertulis, penghinaan, dan persangkaan 
palsu, hanya penghinaan yang muncul. Dari total 367 status, hanya 2 status yang 
mengandung penghinaan. Dalam status tersebut terdapat 6 kalimat yang 
mengandung penghinaan ringan dari total 1488 kalimat dalam 367 status Facebook.  
Pencemaran nama baik yang muncul dalam status Facebook remaja SMA 
Negeri 2 Yogyakarta pada tahun 2015 menggambarkan bahwa remaja tidak lepas 
dari pelanggaran etika komunikasi di internet. Namun, sedikitnya jumlah 
pencemaran nama baik yang ditemukan menunjukkan bahwa remaja SMA Negeri 
2 Yogyakarta memiliki etika komunikasi di internet yang baik. 
Kata Kunci: etika komunikasi, etika komunikasi di internet, pencemaran nama 

















Puspa Paradisa Puteri Hadhyanti, D0212083, DEFAMATION BY 
TEENAGERS AGED 15 – 19 YEARS OLD IN SOCIAL MEDIA (Content 
Analysis of Defamation in Facebook Status by Teenagers at SMA Negeri 2 
Yogyakarta in 2015), Thesis, Faculty of Social and Political Science on 
Communication Studies Program, Sebelas Maret University, Surakarta, 2017. 
Communication ethic has become a part of daily communication, either 
direct or indirect communication through various communication media that exist. 
An example of indirect communication is communication through internet using 
social media. In Indonesia, communication ethics in internet stipulated in Law No. 
11 of 2008 about Information and Electronic Transactions. However, the freedom 
which internet offers sometime make some people forget and ignore ethics. 
Since the law declared in 2008 until now, the number of people who 
entangled by the law are the highest in 2015 according to a data from Southeast 
Asia Freedom of Expression Network (SAFEnet). Damar Juniarto, Regional 
Coordinator from SAFEnet reveals that 90% of the law violation cases which 
happen in Indonesia is defamation cases.  
This research aims to find out defamation in Facebook by teenagers at SMA 
Negeri 2 Yogyakarta in 2015 using content analysis. Data from a research 
institution named We Are Social shows Facebook as the most used social media by 
Indonesia’s netter. Furthermore, according to Direktur Pemberdayaan Informatika, 
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika (Aptika) kementerian Kominfo Septriana 
Tangkary, 80% of Indonesia’s netter is teenagers aged around 15 – 19 years old. 
Result of the research point out that from four categories of defamation 
which is, oral contamination, libel, insult, and false persupposition, only insult that 
appears. From total of 367 status, only 2 status contained insult. There are 6 




Defamation which appear in Facebook’s status of teenagers at SMA Negeri 
2 Yogyakarta in 2015 describes that teenagers are not free from communication 
ethic violation in internet. However, the least number of defamation founded shows 
that teenagers at SMA Negeri 2 Yogyakarta have a good communication ethic in 
internet.  
Keywords: communication ethic, communication ethic in internet, defamation, 
social media, Facebook, teenagers, content analysis. 
  
